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Abstract: In accordance with the incessant sound of 
renewal of Islamic thought reformers waged by 
Muslims from various countries of Egypt, India, Turkey 
to also echo the update to Indonesia. One of the effects 
of the "voice updates," it is the appearance of reform in 
the field of Islamic education. Boarding school as a base 
of Islamic education is the oldest educational centers in 
Indonesia because it is in line with the spread of Islam 
in Indonesia trip. Along with the dynamic development 
of science, the boarding school had to undergo changes 
towards modernity. The idea and the core of this 
update is to attempt to leave the old thought patterns 
that are not in accordance with the progress of the 
times and strive for sustaining aspects to adjust to the 
progress of time. Based on the two thrust that; so began 
to emerge the idea to include general subjects to Islamic 
educational institutions as well as change the old 
teaching methods to methods more adaptive to the 
times. 
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Pendahuluan  
Pesantren sebagai salah satu Pendidikan Islam (Islamic education) 

di Indonesia inhern dengan perkembangan bangsa1 dan diyakini 
masuk bersamaan dengan berkembanganya Islam itu sendiri. Pada 
tahap awal, kemunculan Pendidikan Islam dimulai dari kontak pribadi 

                                                           
1
 Saeful Anam, òPesantren Entrepreneur dan Analisis Kurikulum Pesantren 

Mukmin Mandiri Waru Sidoarjo dalam Pengembangan Dunia Usahaó dalam  Maraji 
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 2, No. 2 Maret 2016 (Surabaya: Kopertais4, 2016), 305  
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maupun kolektif antara Muballigh (pendidik) dengan peserta 
didiknya. Dari kontak tersebut, muncullah suatu komunitas muslim di 
suatu daerah, dan akhirnya mereka berinisiatif membangun masjid 
sebagai pusat tempat berkumpulnya masyarakat dalam menjalankan 
segala aktifitas seperti belajar, ibadah dan juga acara adat daerah. 
Sebagai lembaga pendidikan Islam, masjid sebagai elemen pesantren 
memilki ciri khas, yakni dibangun di samping rumah tempat kediaman 
ulama atau muballigh, sehingga dari pembangunan tersebut, ulama 
bisa lebih leluasa mengontrol dan memberikan pendidikan terhadap 
masyarakat. Hal ini seperti dibangunkannya Dayah dan Surau di 
daerah Aceh dan Sumatra Barat.2 

Inti dari materi pendidikan Islam pada masa awal tersebut ad-
alah ilmu-ilmu agama yang dikonsentrasikan dengan membaca kitab-
kitab klasik. Kitab-kitab klasik adalah menjadi ukuran bagi tinggi 
rendahnya ilmu seseorang. Pendidikan Islam yang sedemikian rupa 
amat kontras dengan pendidikan Barat yang dibangun oleh peme-
rintah kolonial Belanda yang mulai berdiri di Indonesia pada abad ke 
tujuh belas. Pendidikan kolonial ini bersifat òsekuleró, dan tidak 
mengajarkan ilmu agama. Begitu juga dengan sebaliknya, pada 
pendidikan Islam tidak mengajarkan ilmu-ilmu umum. Kenyataan ini 
membuat terpolanya pendidikan di Indonesia seolah-olah menjadi 
dikotomi pendidikan. 

Adanya ruang pemisah dari kedua pendidikan tersebut, 
memunculakan ide untuk memajukan pendidikan Islam (pemba-
haruan pendidikan), dengan jalan mengintegrasikan keduanya menjadi 
satu kesatuan yang utuh.  

Pembaruan pendidikan di dunia Islam dipelopori oleh 
Muhammad Ali Pasya, raja Mesir, dengan mendirikan sekolah-sekolah 
modern sejak tahun 1815 M. Langkah pasya diikuti oleh tokoh 
pembaharuan setelahnya, Muhammad Abduh. Ide-ide pembaruan 
tokoh ini masuk ke Indonesia melalui jalur alumni al-Azhar asal 
Indonesia, yaitu Syekh Thaher Jalaludin yang berasal dari Minang-
kabau dan menetap di Singapura, negeri tempat ia mendirikan Mad-

rasah al-Iqbal al-Isla>miyah.3 

                                                           
2 Haidar Putra Daulany, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Jakarta: PT Kencana Prenada Media group, 2007), hal, 1. 
3  Abdul Kodir, Sejarah Pendidikan Islam dari Masa Rasulullah hingga Reformasi di 
Indonesia (Bandung : Pustaka Setia, 2015), hal, 136. 
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Di awal abad kedua puluh muncullah ide-ide pembaruan 
pendidikan Islam di Indonesia, ide ini muncul disebabkan oleh banyak 
orang yang mulai tidak puas dengan sistem pendidikan yang berlaku 
saat itu, oleh karenanya perlu ada sisi yang perlu diperbarui. Pertama 
dari segi isi (materi), kedua dari segi metode, ketiga evaluasi belajar, 
keempat manajemen dan administrasi pendidikan. 

Ide dan inti dari pembaruan ini adalah berupaya meninggalkan 
pola pemikiran lama yang tidak sesuai dengan kemajuan zaman dan 
berupaya meraih aspek-aspek yang menopang untuk menyesuaikan 
diri dengan kemajuan zaman. Berdasarkan dua daya dorong itulah; 
maka muncullah ide untuk memasukkan mata pelajaran umum ke 
lembaga-lembaga pendidikan Islam serta mengubah metode penga-
jaran lama kepada metode yang lebih adaptif dengan perkem-bangan 
zaman. 

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia semakin 
memperlihatkan dinamikanya sejak Indonesia merdeka. Pesantren, 

berkembang dari bentuk tradisional (salafi>) berkembang pada pesan-

tren modern (khalafi). Sehingga pesantren bentuk kedua ini sekarang 
berkembang hampir di seluruh Indonesia.4  

Dalam tulisan ini akan dibahas tentang sejarah awal 
perkembangan pesantren, unsur-unsur pokok dalam pesantren serta 
beberapa upaya tentang pembaruan pesantren.  

Sejarah Awal Perkembangan Pesantren 
Perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe 

dan akhiran an yang berarti tempat tinggal santri.5 Dengan nada yang 
sama Soegarda Poerbakawatja menjelaskan pesantren asal katanya 
adalah santri, yaitu seorang yang belajar ilmu agama Islam, sehingga 
dengan demikian, pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpul 
untuk belajar agama Islam.6 Manfred Ziemek juga menyebutkkan 
bahwa asal etimologi dari pesantren adalah pesantrian berarti òtempat 
santrió. Santri atau murid (umumnya sangat berbeda-beda) mendapat 

                                                           
4 Ibid, hal, 3. 
5 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 18. 
6 Poerbakawatja Soegarda, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), 
hal, 233. 
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pelajaran dari pemimpin pesantren (kiai) dan oleh para guru (ulama 
atau ustadz). Pelajaran mencakup bidang tentang pengetahuan Islam.7 

Prof. Jhons berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa 
Tamil, yang berarti guru mengaji. Sedang C.C Berg berpendapat 
bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa 
india, artinya orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau 
seorang sarjana kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari 
shastra yang berarti buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku 
tentang pengetahuan.8  

Tidak mudah untuk melacak asal-usul pesantren di Indonesia. 
Ini selain datangnya tergolong langka, juga karena penelitian tentang 
sejarah awal pesantren selama ini hasilnya masih diperdebatkan. 
Mengacu pada hasil pendataan departemen Agama tahun 1984-1985, 
pesantren tertua didirikan pada tahun 1062 M dengan nama Jan 
Tampes II di Pamekasan Madura. Nama tersebut sekaligus mengun-
dang tanda tanya tentang dugaan adanya pesantren Jan Tampes I 
sebagai pesantren yang lebih tua lagi.9 

Menurut Soegarda Poerbakawatja sebagaimana dikutip Steen-
brink, dilihat dari segi terminologis, sistem dan bentuknya, patut 
diduga bahwa model pendidikan pesantren itu berasal dari India. 
Sebab sebelum penyebaran Islam ke Indonesia, secara umum system 
Pesantren itu telah dilakukan dalam pendidikan dan pengajaran agama 
Hindu di Jawa. Istilah pesantren sendiri, konsep mengaji, pondok 
bukan istilah Arab, melainkan dari India. Ini diperkuat pula bahwa 
system pendidikan pesantren ala Indonesia itu tidak dijumpai pada 
tradisi Islam di Makkah. Beberapa kesamaan lainnya dengan tradisi 
pendidikan Hindu, yaitu seluruh system pendidikannya bersifat aga-
ma, guru tidak bergaji, penghormatan yang besar terhadap guru, para 
murid yang meminta-minta ke luar lingkungan pondok dan lokasi 
pondok yang berada di luar kota serta kebiasaan penyerahan tanah 
dari Negara untuk kepentingan agama, terdapat dalam tradisi Hindu. 

Beberapa pandangan tadi ditentang oleh Mahmud Yunus, 
menurutnya model pembelajaran yang hanya mengutamakan materi 

                                                           
7 Manfred Ziemek, Dinamika Pesantren, Dampak Pesantren dalam Pendidikan dan 
Pengembangan Masyarakat (Jakarta: P3M, 1988), hal, 16. 
8 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren , hal. 60 
9 Amiruddin Nahrawi, Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Gama Media, 
2008), hal. 21. 
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pelajaran agama juga dapat ditemukan di Baghdad ketika menjadi 
pusat pendidikan ibukota wilayah Islam. Begitu juga tradisi 
penyerahan tanah oleh Negara bagi pendidikan agama, dapat 
ditemukan dalam system wakaf. Istilah pondok sendiri juga berasal 
dari bahasa Arab, funduk yang berarti pesanggrahan atau peginapan. 
Meskipun begitu, pelabelan Arab sebagai unsur Islam atau bukan 
Islam merupakan tindakan menyederhanakan persoalan.10 

Persoalan historis tentang asal-usul pesantren itu bagaimana 
pun sulit dilepaskan dari sejarah kedatangan Islam ke Nusantara. Kuat 
dugaan bahwa Islam mulai diperkenalkan ke kepulauan Nusantara 
sejak abad ke 7 M oleh musafir dan pedagang muslim melalui jalur 
perdagangan. Kemudian sejak abad 11 M, Islam telah mulai masuk ke 
kota-kota pantai di Nusantara. Selanjutnya beberapa bukti sejarah juga 
menunjukkan bahwa Islam secara intensif telah menyebar pada abad 
ke-13 sampai akhir abd ke-17. Pada masa itu, berdiri pusat-pusat 
kekuasaan Islam, seperti di Aceh, Demak, Giri, Ternate, dan Gowa. 
Dari sinilah Islam tersebar ke seluruh pelosok Nusantara melalui 
perdagangan, wali, ulama,11 muballigh dengan mendirikan pesantren, 
dayah dan surau. Sejak itu Islam praktis telah menggantikan dominasi 
ajaran Hindu. Bahkan Demak sebagai kerajaan Islam pertama di Jawa 
telah berhasil mengIslamkan hamir sebagian besar masyarakat Jawa.12 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pesantren telah mulai 
dikenal di bumi Nusantara ini pada periode abad 13-17 M, dan di 
Jawa terjadi dalam periode 15-16 M. Mengacu data sejarah tentang 
masuknya Islam ke Nusantara yang bersifat global ini, tentu sangat 
sulit untuk memastikan dengan tepat kapan dan di mana pesantren 
pertama didirikan. Sangat mungkin bahwa pesantren telah ada di 
Nusantara sejak 300-400 tahun yang lalu. Ini sekaligus semakin 
meneguhkan bahwa pesantren telah menjadi bagian dari hasanah 
budaya bangsa yang mengakar dan berkontribusi dalam penyebaran 
Islam dan pendidikan sejak dahulu kala. 

                                                           
10 Ibid. hal. 22. 
11 Ulama memberi suri teladan dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan ajaran 
al-Qurõan dan Hadits rasul. Pada awal mulanya mereka kontak langsung dengan 
masyarakat dalam jual beli, dalam perkawinan, dalam pemecahan berbagai masalah 
yang timbil pada masyarakat.  
12 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren , hal. 25. 
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Kelahiran pesantren merupakan salah satu bentuk indigenous 
cultural atau bentuk budaya asli Indonesia. Sebab, lembaga pendidikan 
dengan pola kiai, murid, asrama telah dikenal dalam kisah cerita rakyat 
di Indonesia.13 

Unsur-unsur Pokok Pesantren 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki 

kekhasan, baik dari segi system maupun unsur pendidikan yang 
dimilikinya. Perbedaan dari segi system, terlihat dari proses belajar 
mengajar yang tergolong sederhana, meskipun harus diakui ada juga 
pesantren yang memadukan system modern dalam pembelajarannya.14 

Zamakhsari Dhofier mengajukan lima karakteristik yang 
melekat pada pondok pesantren, yaitu pondok, masjid, pengajaran 
kitab-kitab klasik, santri dan kiai. 

 

1. Pondok 
Di antara ciri pondok pesantren senantiasa memiliki pondokan. 

Karena itu, lembaga pendidikan Islam ini popular dengan sebutan 
pondok pesantren, yang artinya kurang lebih keberadaan pondok 
dalam pesantren yang berfungsi sebagai wadah penggemblengan, 
pembinaan, pendidikan serta pengajaran ilmu pengetahuan. Dalam 
pondok berlangsung system kekeluargaan. Ini merupakan fase penting 
dalam pembinaan akhlak bagi kader umat di masa depan. 

Istilah pondok berasal dari bahasa arab funduq yang berarti 
hotel, tempat bermalam.15 Istilah pondok diartikan juga dengan 
asrama. Dengan demikian, pondok mengandung makna sebagai tem-
pat tinggal. Sebuah pesantren memiliki asrama tempat tinggal santri 
dan kiai. Di tempat tersebut selalu terjadi komunikasi antara santri dan 
kiai. 

Di pondok seorang santri patuh dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada waktu tertentu yang mesti 
dilaksanakan oleh santri. Ada waktu belajar, shalat, makan, tidur, 
istirahat, dan sebagainya, bahkan ada juga waktu untuk ronda atau 
berjaga malam. 

                                                           
13 Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), hal, 
146. 
14 Amiruddin Nahrawi, hal. 23. 
15 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Hidayah Karya 
Agung, 1979), 324. 
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Ada beberapa alasan pokok sebab pentingnya pondok atau 
asrama dalam satu pesantren, yaitu: pertama, banyaknya santri-santri 
yang berdatangan dari berbagai daerah yang jauh untuk menuntut 
ilmu kepada seorang kiai yang sudah termasyhur keahliannya. Kedua, 
pesantren-pesantren tersebut terletak di desa-desa di mana tidak 
tersedia perumahan untuk menampung santri yang berdatangan dari 
luar daerah. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kiai dan santri, di 
mana para santri menganggap kiai adalah seolah-olah orang tuanya 
sendiri.16 

 

2. Masjid 
Masjid diartikan secara harfiah adalah tempat sujud karena di 

tempat ini setidak-tidaknya seorang muslim lima kali sehari semalam 
melaksanakan shalat. Fungsi masjid tidak saja untuk shalat, tetapi juga 
mempunyai fungsi lain seperti pendidikan dan lainnya. Di zaman 
Rasulullah masjid berfungsi sebagai tempat ibadah dan urusan-urusan 
sosial kemasyarakatan serta pendidikan.  

Hal ini sama persis dengan apa yang dikatakan Zuhairini, bahwa 
masjid adalah pusat kegiatan nabi Muhammad saw bersama kaum 
muslimin, untuk secara bersama-sama membina masyarakat baru. 
Masyarakat yang disinari tauhid dan mencerminkan persatuan dan 
kesatuan umat. Di masjid itulah beliau bermusyawarah mengenai 
berbagai urusan, mendirikan shalat berjamaah, membacakan al-
Qurõan, baik dalam mengulang ayat-ayat yang sudah diturunkan terda-
hulu maupun membacakan ayat-ayat yang baru diturunkan. Dengan 
demikian, masjid merupakan pusat pendidikan dan pengajaran.17 

Suatu pesantren mutlak harus memiliki masjid, sebab di situlah 
akan dilangsungkan proses pendidikan dalam bentuk komunikasi 
belajar mengajar atara kiai dan santri. Masjid sebagai pusat pendidikan 
Islam telah berlangsung sejak masa Rasulullah, dilanjutkan oleh 
Khulafaur Rasyidin, Dinasti Bani Umayyah, Abbasiyah, Fatimiyyah, 
dan Dinasti-dinasti lainnya. Tradisi itu tetap dipegang oleh para kiai 
pemimpin pesantren untuk menjadikan masjid sebagai pusat 
pendidikan. Kendatipun pada saat sekarang pesantren telah memiliki 
lokal belajar yang banyak untuk tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, namun masjid tetap difungsikan sebagai tempat belajar.18 

                                                           
16 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren , hal, 47. 
17 Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal, 35. 
18 Haidar Putra Daulany, Hal, 63. 
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Pada hakikatnya masjid merupakan sentral bagi kegiatan 
muslimin, baik dalam konteks ibadah khususiyah maupun umumiyah. 
Ibadah yang disebut pertama lebih berorientasi pada dimensi ukhrawi, 
sedangkan sebutan yang kedua berdimensi duniawi. Tegasnya, masjid 
menjadi symbol bagi kaum muslimin untuk mengabdikan diri secara 
totalitas terhadap sang pencipta. Sederhananya, masjid dimaknai 
sebagai tempat sujud. Sujud itu sendiri merupakan manifestasi kepa-
tuhan seorang hamba kepada tuhannya. Oleh karena itu, segala 
rangkaian kegiatan mengambil tempat di masjid tentunya memiliki 
nilai ibadah yang tinggi. Bagaimanapun kegiatan yang berorientasi 
kemasjidan layaknya mengharapkan keridhaan allah yang bersifat 
Illahi. 

Di dunia pesantren, masjid dijadikan sentral segala kegiatan 
pesantren. Bukan saja kegiatan ritual rutin, tetapi juga sebagai tempat 
berlangsungnya penyelenggaraan proses belajar mengajar, terutama 

kegiatan kajian kitab, sorogan, muhadharah, dan lain-lain. Dalam 
konteks yang luas, masjid merupakan pesantren pertama bagi santri. 
Bahkan seorang kiai yang hendak merintis pesantren biasanya 
pertama-tama akan mendirikan masjid di sekitar tempat tinggalnya.19  

3. Pengajaran kitab-kitab klasik 
Pengajaran kitab-kitab klasik merupakan salah satu ciri khas dari 

pesantren. Di lingkungan pesantren, kitab klasik itu lebih dikenal 
dengan sebutan kitab kuning. Ini karena dilihat dari bahan kertasnya 
berwarna agak kekuning-kuningan. Kitab-kitab itu sendiri pada 
umumnya ditulis oleh para ulama abad pertengahan yang menekankan 

kajian di sekitar fiqh, hadith, tafsi>r maupun akhlak. 
Pembelajaran terhadap kitab-kitab klasik dipandang penting 

karena dapat menjadikan santri menguasai dua materi sekaligus. 
Pertama, bahasa Arab yang merupakan bahasa kitab itu sendiri. 
Kedua, pemahaman atau penguasaan materi dari kitab tersebut. 
Dengan demikian, seorang santri yang telah menyelesaikan pendidikan 
di pesantren diharapkan mampu memahami isi kitab secara baik, 
sekaligus dapat menerapkan bahasa kitab tersebut menjadi bahasa 
kesehariannya.20 

Kitab-kitab Islam klasik yang lebih popular dengan sebutan 
òKitab Kuningó. Kitab ini ditulis oleh ulama-ulama Islam pada zaman 

                                                           
19  Amiruddin Nahrawi, hal, 25. 
20 Amiruddin Nahrawi, hal, 26. 
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pertengahan. Kepintaran dan kemahiran seorang santri diukur dari 
kemampaunnya membaca, serta mensyarahkan (menjelaskan) isi 
kitab-kitab tersebut. Untuk tahu membaca sebuah kitab dengan benar, 
seorang santri dituntut untuk mahir dalam ilmu-ilmu bantu, seperti 

nah}wu, s}orof, balagha>h, ma¬ani, bayan dan lain-lain. 
Criteria kemampuan membaca dan mensyarahkan kitab bukan 

saja merupakan criteria diterima atau tidak seorang sebagai ulama atau 
kiai pada zaman dahulu saja, tetapi juga sampai sekarang. Salah satu 
persyaratan seorang telah memenuhi criteria sebagai kiai atau ulama 
adalah kemampuannya membaca serta menjelaskan isi kitab-kitab 
tersebut.21 

Pasca era Walisongo keadaan pendidikan dalam pesantren ber-
tambah baik sehingga dengan adanya kiai, ulama dan guru-guru yang 
berifikir secara modern banyak kemajuan yang dicapai oleh pesantren-
pesantren itu. Jika pada masa lalu mempelajari huruf Arab itu hanya 
dengan mengeja dan membaca al-Qurõan, sekarang dalam beberapa 
pesantren telah mendapat system yang lebih modern, yang 
mempergunakan papan tulis dan bangku sekolah, kitab-kitab bacaan 
dan alat-alat yang lebih sempurna. 

Kitab-kitab yang lazim dipakai dalam pondok pesantren 
(terutama setelah periode Walisongo dan periode berikutnyabahkan 
sampai dewasa ini) ialah kitab-kitab yang terbitan abad pertengahan 
(antara abad 12 s/d 15). 

Untuk tingkat lanjut pertama kitab yang dipergunakan antara 

lain: Nahwu: Tah}iru Al Aqwal, Matan al-Jurumiyyah, dan 

Mutammimah. Shorof: Matan Bina Salsalul Muh}dal, al-Kaila>ni>, 

kadang-kadang sampai dengan al-Mathub. Fiqih: Matan Taqri>b atau 

al-Bajuri, Fathul Mu¬in, atau I¬anatu al T}a>libi>n. Tauhid: Matan as-
sanusi, Kifayatu al Awa>m, Hudhudi. Ushul fiqih: al-Waraqat, 

Ghayatu al Wus}ul.  
Sedang untuk tingkat lanjutan (di Aceh disebut tingkat di Balee) 

kitab-kitab yang dipergunakan antara lain, Nahwu: Alfiyah dan 

Khurdi. Sharaf: Mirahu al Arwa>h. Fiqih: al-Mahalli dan Fath al 

Wahhab. Ushul fiqih: Jam¬u al Jawami¬. Tauhid: al-Dasuqi. Mantiq: 

Isaghuji, al-Sabban dan as-Syamsyiah. Balaghah: Jawahir al-

Maknun. Tasawuf: Ihya¬ Ulumuddin. 

                                                           
21 Haidar Putra Daulany, Hal, 64. 
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Dan untuk tingkat tah}assu>s para santri biasanya menggunakan 

kitab: hukum Islam: Tuhfat al Muhtaj, Nihayat al Muhtaj. Hadits: 

Fath al Bari>, Qustalani. Tasawuf: Syarah Ihya Ulum al ddi>n Ibnu 

Arbi. Tafsir: Ibnu Jarir At-T}abari dan kitab-kitab besar atau 
pengetahuan lainnya.22  

4. Santri 
Terminologi santri erat kaitannya dengan istilah pesantren. 

Pesantren lebih identik dengan tempatnya orang yang ònyantrió. 
Sedangkan santri merupakan peserta didik yang haus terhadap ilmu 
pengetahuan dari seorang kiai di pesantren. Zamakhsari dhofier 
membuat dua tipologi santri yang belajar di pesantren. 

Pertama, santri mukim, yaitu santri yang menetap tinggal 
bersama kiai secara aktif menuntut ilmu dari seorang kiai. Bisa juga 
mereka yang terlibat sebagai pengurus pesantren atau dikenal sebagai 
santri senior. Santri seperti ini secara tidak langsung bertindak sebagai 
wakil kiai. Di antara motivasi santri mukim, selain bermaksud 
menimba ilmu langsung dari kiai, juga bercita-cita memperbaiki diri 
untuk menampilkan akhlakul karimah dengan meneladani akhlak yang 
terpuji dari kiainya. 

Kedua, santri kalong, yaitu seorang santri yang berasal dari 
sekitar pondok atau lainnya yang pola belajarnya tidak menetap dalam 
lingkungan pesantren, melainkan semata-mata belajar dan langsung 
pulang ke rumah/tempat tinggalnya setiap selesai belajar di pesantren. 

5. Kiai  
Ciri yang paling penting bagi lembaga pendidikan seperti 

pesantren adalah adanya seorang kiai. Pada dasarnya gelar kiai lebih 
ditujukan kepada seseorang yang memiliki pengetahuan agama Islam 
yang mendalam, sekaligus memiliki lembaga pendidikan pesantren. 
Suatu lembaga pendidikan Islam disebut pesantren apabila memiliki 
tokoh sentral yang disebut kiai. Ia berperan penting dan strategis 
dalam pengembangan dan penggerak pesantren. Oleh karena itu, kiai 
berdimensi ganda, yaitu sebagai pemimpin pondok, sekaligus juga 
sebagai pemilik pondok itu sendiri. 

Kuatnya otoritas kiai di dalam pesantren, maka mati hidupnya 
pesantren banyak ditentukan oleh figur kiai. Sebab bagaimanapun, kiai 

                                                           
22 Marwan Saridjo, Pendidikan Islam Dari Masa Ke Masa (Bogor: al-Manar Press, 
2010), hal, 39. 
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merupakan penguasa, baik dalam pengertian fisik maupun nonfisik 
yang bertanggung jawab penuh terhadap lembaga pesantren. Dalam 
kenyataannya, sebagian besar pesantren dapat menemukan bentuknya 
yang lebih mapan karena factor manajemen kiainya. Adanya semangat 
kerja yang ikhlas dari kiai, menjadikan pesantren disegani oleh 
masyarakat secara luas.23 

Metode Pendidikan Pesantren 
Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua, pondok pesantren 

memiliki model-model system pendidikan dengan metode pengajaran 
wetonan dan sorogan. Di Jawa Barat, metode tersebut diistilahkan 
dengan istilah òBandonganó, sedangkan di Sumatra digunakan istilah 

h}alaqah. 
Penjelasan metode-metode di atas akan dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Wetonan (h}alaqah) 
Pada metode ini kiai membacakan suatu kitab dalam waktu 

tertentu, sedangkan santrinya mendengarkan dan menyimak bacaan 
kiai. Metode ini dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar 
secara kolektif. 

2) Sorogan 
Pada metode ini, santri membaca sebuah kitab di hadapan kiai. 

Kesalahan dalam bacaannya langsung dibenarkan oleh kiai. Metode ini 
dapat dikatakan sebagai proses belajar mengajar individual.24  

Adapun karakteristik khusus dalam pondok pesantren adalah isi 
kurikulum yang berfokus pada ilmu sintaksis Arab, morfologi, hadits, 
tafsir, al-Qurõan, teologi Islam, tarikh, dan retorika.25  

Tumbuh dan berkembang sistem pondok pesantren mem-
punyai peranan sangat penting dalam usaha mempertahankan eksis-
tensi umat Islam dari serangan dan penindasan fisik dan mental kaum 
penjajah. 

Ketika kekuatan politik Islam semakin kukuh dengan mun-
culnya kerajaan-kerajaan Islam, pendidikan semakin memperoleh per-
hatian. Secara formal, pendidikan Islam mengacu pada tujuan yang 
bersifat tujuan akhir, yaitu menjadikan muslim yang paripurna. Untuk 

                                                           
23 Amiruddin Nahrawi, hal. 27. 
24Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren , hal, 51. 
25 Abdul Kodir , Sejarah Pendidikan Islam, hal, 156. 
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mencapai tujuan tersebut, pendidikan Islam mengajarkan pokok-
pokok akidah Islam dan ajaran-ajaran Islam yang mudah dipahami 
dan dilaksanakan. Secara ringkas, isi pendidikan Islam mengacu pada: 

1) Tingkat permulaan meliputi: belajar membaca al-Qurõan, 
pelajaran dan praktek shalat, pelajaran ketuhanan (Teologi). 

2) Tingkat yang lebih tinggi diajarkan: bahasa Arab, dan Ushul 
Fiqih.26 

Zamakhsaryari Dhofier menyebutkan generalisasi isi pendidikan 
dan pengajaran agama Islam, baik yang diajarkan di surau, langgar, 
masjid maupun pondok pesantren adalah sebagai berikut. 

1) Pengajian al-Qurõan meliputi huruf Hijaiyah dan membaca al-
Qurõan, ibadah praktek keimanan (sifat dua puluh). 

2) Pengajaran kitab meliputi ilmu sharaf, ilmu nahwu, fiqih dan 
tafsir. 

Karel A. Steenbrink memberikan gambaran bahwa pendidikan 
klasik hanya mempelajari ilmu agama. Isi pendidikan Islam formal di 
Indonesia meliputi: Ilmu nahwu, Ilmu Fiqih, Ilmu tafsir, Ilmu tauhid, 

Ilmu Mantiq (ma¬ani, bayan, badi¬), Ilmu hadits, Ilmu musthalahul 
hadits dan Ilmu ushul fiqih. 

Sekolah umum yang mengikuti system pendidikan Islam dan 
menggunakan kurikulum pendidikan Islam dibedakan menjadi 
beberapa tahapan, yaitu: 

1) Al-Jami¬ah 
2) Sekolah guru Islam, pelajarannya meliputi ilmu-ilmu agama, 

bahasa Arab dan kesusasteraannya, pengetahuan umum, ilmu-
ilmu mendidik dan mengajar, ilmu jiwa, dan ilmu kesehatan. 

3) Madrasah ibtidaõiyah, pelajarannya meliputi ilmu-ilmu agama, 
bahasa Arab, dan pengetahuan umum. 

4) Madrasah tsanawiyah, pelajarannya meliputi pelajaran ilmu-ilmu 
agama, bahasa Arab, dan pengetahuan umum. 
Para santri yang keluar dari pondok pesantren akan menjadi 

tokoh agama, menjadi kiai, dan mendirikan pesantren lagi. Dengan 
adanya pesantren ini, penyebaran pendidikan Islam tidak terputus. 

                                                           
26 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2001), Hal 134. 
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Demikian seterusnya sehingga semakin lama islam semakin 
berkembang.27 

Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam 
Seperti telah diungkapkan terdahulu lahirnya pesantren tidak 

terlepas dari proses Islamisasi di Indonesia. Para wali, kiai, syeikh, 
tengku, yang mendakwahkan ajaran Islam biasanya memiliki lembaga 
pendidikan tersebut di Jawa terkenal dengan nama pesantren, di 
Sumatra Barat disebut surau, sedang di Aceh Meunasah, Rangkang, 
dan Dayah. Walaupun memiliki nama yang berbeda-beda, namun 
hakikatnya tetap sama, yaitu lembaga tempat mengkaji dan mendalami 
ajaran-ajaran keislaman. 

Dengan demikian, inti pokok dari suatu pesantren adalah 
pengkajian ilmu-ilmu keagamaan Islam, seperti fiqih, tauhid, tafsir, 
hadits, tasawuf, bahasa Arab, dan lain sebagainya. Ilmu-ilmu yang 
diajarkan itu terbatas dalam ruang lingkup ilmu-ilmu yang digolo-
ngkan kepada ilmu-ilmu agama, sebagai perbedaan dengan ilmu-ilmu 
yang digolongkan kepada ilmu umum. 

Pada awal pertumbuhan pesantren sampai datangnya masa 
pembaruan sekitar abad kedua puluh, pesantren belum mengenal apa 
yang disebut ilmu-ilmu umum dan begitu juga penyampaiannya belum 
klasikal, serta hafalan metodenya memakai metode wetonan dan 
sorogan. 

Masuknya peradaban Barat ke Indonesia melalui kaum penjajah 
Belanda banyak mempengaruhi corak dan pandangan bangsa 
Indonesia, termasuk dalam dunia pendidikan sehingga dengan timbu-
lnya upaya-upaya pembaruan dalam dunia pendidikan Islam. System 
klasikal mulai diterapkan dan mata pelajaran umum mulai diajarkan. 
Akan tetapi, presentase lembaga pendidikan Islam yang melaksanakan 
ide-ide pembaruan pendidikan ini masih sedikit, terbatas dalam 
kelompok-kelompok apa yang disebut oleh Deliar Noer sebagai 
kelompok ulama pembaru di Sumatra Barat. 

Ide-ide yang timbul dari ulama pembaru itu muncullah sekolah-
sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan yang telah menerapkan 
prinsip-prinsip baru, yang berbeda dengan pendidikan tradisional 

sebelumnya, maka lahirlah sekolah Adabiyah di Padang, surau 

                                                           
27 Abdul Kodir, hal, 157. 



 

 
 

Menilik Historitas Pembaruan Pendidikan 

Volume 01, Nomor 01, Maret  2017, JALIE  107 

Jembatan Besi di Padang Pajang, Sumatra Tawalib juga di Padang 
Pajang.28  

Perbedan sekolah-sekolah yang disebutkan di atas dengan 
sekolah-sekolah tradisional adalah: pertama, sekolah-sekolah ini telah 

memakai system klasikal. Murid-murid tidak lagi melingkar (h}alaqah) 
di sekitar guru senagaimana sekolah tradisional. Kedua, sebagian dari 

sekolah ini, yaitu sekolah Adabiyah telah memasukkan mata pelajaran 
umum, jadi tidak lagi hanya melulu mata pelajaran agama. Sedangkan 
surau Jembatan Besi telah menekankan pengajaran kepada ilmu-ilmu 
alat berupa kemampuan untuk menguasai bahasa Arab dan cabang-
cabangnya. Tekanan pada ilmu-ilmu alat ini diharapkan siswanya 
dapat mempelajari sendiri serta menggali sendiri kitab-kitab yang 
diperlukan, sehingga dengan demikian siswa dapat mengenal Islam 
dari sumber aslinya al-Qurõan dan Hadits.29 

Sedangkan Sumatra Tawalib menerapkan soal-soal kemasya-
rakatan, sehingga di tempat ini berdiri persekutuan (Persaiyoan), dikenal 
dengan nama perkumpulan Sabun. Perkumpulan ini berusaha meme-
nuhi keperluan sehari-hari para pelajar. Di samping itu cara mengajar 
modern pun diperkenalkan di sekolah ini oleh haji Jalaludin Thaib.30 

Berbeda halnya dengan pesantren-pesantren di tempat lain 
misalnya, di Jawa, pada sekitar awal abad kedua puluh sampai 
permulaan Kemerdekaan Republic Indonesia, pada umumnya 
pesantren masih bersifat tradisional, baik menyangkut sarana, metode, 
maupun materi pelajaran. 

Gambaran pesantren di Jawa seperti yang dikemukakan di atas 
bukan berlaku untuk seluruh pesantren, ada juga di antaranya yang 
telah memasukkan ide-ide pembaruan, seperti halnya pesantren 
Tebuireng, Jombang, pimpinan KH. Hasyim Asyõari. Di pesantren ini, 
atas inisiatif KH. Ilyas keponakan KH. Hasyim asyõari dan KH. 
Wahid hasyim, putera beliau sendiri, telah berupaya mengadakan 
pembaruan. 

Di pesantren ini atas persetujuan KH. Hasyim Asyõari telah 
dimasukkan mata pelajaran umumseperti membaca dan menulis huruf 

                                                           
28 Haidar Putra Daulany , Hal, 72. 
29 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1980), Hal, 51. 
30 Ibid, hal 51. 
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lain, ilmu bumi, sejarah dan bahasa melayu diizinkan masuk pesan-
tren.31 

Oleh karena kebanyakan pesantren masih bersifat konservatif, 
maka di tahun 1930-an timbul polemic antara yang pro dan kontra, di 
antara cendekiawan Indonesia yang berpendidikan barat yang pro 
termasuk Dr. Sutomo, beliau melihat bahwa pesantren sebagai wadah 
integrasi cultural tidak saja dalam arti integrasi nilai di antara para 
santri dengan berbagai latar belakangnya, tetapi juga integrasi antara 
santri dengan masyarakat sekitar.32 Selain dari itu pula Ki Hajar 
Dewantara, bapak pendidikan Nasional sebagai salah seorang tokoh 
yang menyokong system pendidikan pesantren. 

Dari kalangan cendekiawan yang berpendidikan Barat yang 
kontra adalah Sutan Takdir Ali Syahbana. Takdir melihat yang penting 
baginya adalah tersebarnya ilmu pengetahuan modern sampai ke desa-
desa dan itu akan berarti robohnya tradisi lama, terpecahnya persatuan 
yang statis dan pasif, lenyapnya konservatisme. Takdir hanya setuju 
kalau pesantren berfungsi seperti itu, katanya. 

Saya hanya setuju dengan system pesantren seperti dipropa-
gandakan itu apabila maksudnya teristimewa dengan jalan semudah-
mudaanya dan secepat-cepatnya membasmi buta huruf dan membawa 
pengetahuan ke desa. Sebab, oleh kepandaian membaca dan menulis 
dan pengetahuan modern, akan terbukalah mata orang di desa. 
Terbuka mata berarti robohnya tradisi yang lama, robohnya pujaan 
kepada kiai, hidupnya individu manusia seorang-orang tetapi 
terpecahnya persatuan yang statis, pasif, dan lenyapnya konser-
vatisme.33 

Sesuai dengan kemajuan dan perkembangan zaman, terutama 
setelah Indonesia merdeka, telah timbul perubahan-perubahan dalam 
dunia pesantren. Telah banyak di antara pesantren yang telah 
menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman tersebut, kendatipun di 
sana sini masih ditemukan juga pesantren yang masih bersifat 
konservatif. 

Walaupun telah terjadi dinamika dalam dunia pesantren, pesan-
tren berada pada fungsi aslinya, yakni sebagai lembaga pendidikan 
guna mencetak tenaga ahli keagamaan Islam. 

                                                           
31 Karel A Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah (Jakarta: LP3ES, 1986), Hal, 70. 
32 M. Dawan Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), hal, X. 
33 Ibid, hal X. 
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Sebagai suatu lembaga pendidikan yang hidup di tengah arus 
modernisasi, maka agar eksistensinya tetap bisa dipertahankan. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nurcholis Madjid, pesantren 
diwajibkan oleh tuntutan-tuntutan hidup anak didiknya kelak dalam 
kaitannya dengan perkembangan zaman untuk membekali mereka 
dengan kemampuan-kemampuan nyata yang dapat melalui pendidikan 
atau pengajaran pengetahuan umum secara memadai. Di bagian ini 
pun sebagaimana layaknya yang terjadi sekarang harus tersedia 
kemungkinan mengadakan pilihan-pilihan jurusan bagi anak didik 
sesuai dengan potensi buat mereka. Jadi tujuan pendidikan pesantren 
kiranya berada di sekitar terbentuknya manusia yang memiliki kesa-
daran setinggi-tingginya akan bimbingan agama Islam.34 

Amin Rais menambah keterangan bahwa mekanisme kerja 
pesantren mempunyai keunikan dibandingkan dengan system yang 
diterapkan dalam pendidikan pada umumnya, yaitu: 

1) Memakai system tradisional yang mempunyai kebebasan penuh 
dibandingkan dengan sekolah modern sehingga terjadi hubungan 
dua arah antara santri dan kiai. 

2) Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi 
karena mereka praktis bekerja sama mengatasi problem 
nonkurikuler mereka. 

3) Para santri tidak mengidap penyakit simbolis, yaitu perolehan 
gelar ijazah, sedangkan santri sdengan ketulusan hatinya masuk 
pesantren tanpa adanya ijazah tersebut. Hal itu karena tujuan 
utama mereka hanya ingin mencari ridha Allah semata. 

4) System pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, ide-
alisme, persaudaraan, penanaman rasa percaya diri, dan keber-
anian hidup. 

5) Alumni pondok pesantren tidak ingin menduduki jabatan 
pemerintahan, sehingga mereka hamper tidak dapat dikuasai oleh 
pemerintah.35  

Beberapa Upaya Pembaruan Pendidikan Pesantren 
Akhir-akhir ini, pondok pesantren mempunyai kecenderungan 

baru dalam rangka renovasi terhadap system yang selama ini 

                                                           
34 Nurcholis Madjid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren, dalam Dawam 
Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), Hal, 15. 
35 Amin Rais, Islam dan Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal, 162. 
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dipergunakan, diantranya ialahh pertama mulai akrab dengan 
metodologi ilmiah modern, kedua semakin berorientasi pada pendi-
dikan dan fungsional, artinya terbuka atas perkembangan di luar 
dirinya, dan ketiga berfungsi sebagai pusat pengembangan masya-
rakat.36 

Adapun terdapat beberapa pembaruan pendidikan pesantren 
yang ada adalah sebagai berikut: 

1. Pembaruan Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran pesantren pada mulanya populer meng-

gunakan metodik-didaktif dalam bentuk sorogan, bandongan, halaqah 
dan hafalan. Sorogan artinya belajar secara individual di mana seorang 
santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi pembelajaran 
dan saling mengenal di antara keduanya. Bandongan artinya belajar 
secara kelompok yang diikuti seluruh santri. Biasanya kiai meng-
gunakan bahasa daerah dan langsung menerjemahkan kalimat demi 
kalimat dari kitab yang dipelajarinya. Sedangkan halaqah yaitu diskusi 
untuk memahami isi kitab, bukan dalam konteks benar dan salah, 
tetapi lebih pada upaya pemahaman terhadap kandungan kitab.37 

Menurut Mastuhu, pembaharuan metode pebelajaran mulai 
terjadi sekitar tahun 1970-an. Dari pola sorogan menjadi system 
madrasi atau klasikal. Tidak hanya itu, beberapa pendidikan keteram-
pilan juga mulai masuk ke dunia pesantren. Pembelajaran keteram-
pilan seperti berternak, bertani, kerajinan tangan mulai akrab di 
kehidupan santri sehari-hari. Ini dimaksudkan untuk mengem-
bangkan wawasan atau orientasi santri dari pandangan hidup yang 
terlalu berorientasi ukhrawi, supaya menjadi seimbang dengan 
kehidupan duniawinya. Seiring dengan itu, tidak sedikit pula karya-
karya dari pemikir pembaharuan Islam yang masuk ke lingkungan 
pesantren, sehingga pada gilirannya menjadikan pesantren semakin 
terbuka dengan dunia luar.  

Pesantren tradisional tidak mengenal system kelas. Kemampuan 
siswa tidak dilihat dari kelas ber-apanya, tetapi dilihat dari kitab apa 
yang telah dibacanya. Orang-orang pesantren telah dapat mendu-
dukkan derajat ilmu seorang santri, atas dasar tingkatan kitab yang 
telah dibacanya. 

                                                           
36 Enung K Rukiati dan fenti Himawati, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia 
(Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal, 111. 
37 Amiruddin Nahrawi, hal. 28 
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Bagi pesantren yang tergolong khalafi, maka metode sorogan 
dan wetonan bukan satu-satunya metode pengajaran, mereka telah 
menggunakan metode-metode pengajaran sebagaimana yang digu-
nakan pada sekolah-sekolah umum. Suasana kehidupan belajar 
mengajar berlangsung sepanjang hari dan malam berada dalam proses 
belajar.38 

2. Pembaruan Kurikulum 
Pada umumnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, 

materi pelajarannya lebih mengutamakan pelajaran agama Islam yang 

bersumber dari kitab-kitab klasik, seperti tauh}id, hadith, tafsi>r, fiqih 
dan lain sebagainya. Kurikulumnya didasarkan pada tingkat kemu-
dahan dan kempleksitas kitab-kitab yang dipelajari, mulai dari dari 
tingkat awal, menengah, dan lanjut. 

Di lingkungan NU, KH. Moh Ilyas layak dicatat sebagai tokoh 
pertama yang memprakarsai pembaharuan pendidikan pesantren. Atas 
restu KH. Hasyim Asyõari, Moh Ilyas memasukkan mata pelajaran 
umum, seperti membaca, menulis huruf latin, ilmu bumi, sejarah, dan 
bahasa Melayu dalam kurikulum pesantren Tebuireng Jombang. 
Semenjak saat itu, surat kabar bahasa melayu diizinkan masuk ke 
pesantren. Pembaharuan pesantren NU ini bukan tanpa tantangan, 
akibat itu sejumlah orang tua santri menarik anak-anaknya untuk 
dipindahkan ke pesantren lain yang bercorak salafi murni. Menurut 
mereka Tebuireng sudah dinggap terlalu modern. Karena NU tidak 
memiliki statistic yang pasti tentang perkembangan pendidikannya, 
maka sulit sekali untuk menetapkan kapan sesungguhnya pemba-
haruan pendidikan itu dilakukan. Namu dapat juga dipastikan bahwa 
pada tahun 20-an dan 30-an, Tebuireng merupakan pesantren yang 
termasyhur di seluruh Indonesia dengan santri kurang lebih 6000 
orang. Bagaimanapun kepemimpinan KH. Hasyim Asyõari di 
Tebuireng telah memberikan kontribusi yang sangat besar dalam 
pembaharuan pesantren dan dunia Islam, di wilayah jawa timur. 
Pembaharuan ini terus berlanjut di bawah pimpinan KH. Wahid 
Hasyim. Pembaharuan lembaga pendidikan Islam semakin terlihat 
nyata ketika KH. Wahid Hasyim menjabat sebagai menteri agama RI. 

Dalam perkembangannya, hampir setiap pesantren telah mela-
kukan pembaharuan kurikulum dengan memasukkan pendidikan 

                                                           
38  Haidar Putra Daulany , Hal, 70. 
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umum dalam kurikulum pesantren. Sifatnya sangat bervariasi, ada 
pesantren yang memasukkan pendidikan 30% agama dan 70% umum, 
ada pula yang sebaliknya, yakni 80% agama dan sisanya pelajaran 
umum. Selain Tebuireng, Pesantren Mambaõul Ulum juga dapat 
dianggap sebagai pelopor dalam pembaharuan pendidikan Islam, 
karena lembaga ini mulai memasukkan beberapa unsur pendidikan 
Barat ke dalam kurikulumnya. Selain bahasa arab, mata pelajaran 
lainnya, yaitu pelajaran ilmu falaq, aljabar, dan mantiq. Meskipun 
begitu, sebenarnya tidak mudah untuk membuktikan tokoh dan 
lembaga pendidikan mana yang benar-benar menjadi pioner menga-
dopsi pendidikan Barat.39  

3. Pembaruan Evaluasi 
Kemampuan santri biasanya dievaluasi dengan keberhasilannya 

mengajarkan kitab kepada orang lain. Jika audensi merasa puas, maka 
hal itu santri bersangkutan dinilai telas lulus. Legalisasi kelulusannya 
adalah restu kiai bahwa santri tersebut diizinkan pindah mempelajari 
kitab lain yang lebih tinggi tingkatannya dan boleh mengajarkan kitab 
yang dikuasainya kepada orang lain. 

Pesantren yang telah mengadopsi pembaharuan kurikulum, baik 
yang mengacu pada departemen agama maupun departemen nasional 
jelas telah meninggalkan model evaluasi seperti disebutkan tadi. 
Pesantren system madrasi model evaluasinya sebagaimana madrasah 
pada umumnya sebagaimana madrasah pada umumnya, yaitu meng-
gunakan ujian resmi dengan memberikan angka-angka kelulusan serta 
tanda kelulusan, seperti ijazah.  

4. Pembaruan Organisasi/Manajemen 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, kiai pesantren meru-

pakan pimpinan tertinggi dan tokoh kunci pesantren. Oleh karena itu, 
secara organisatoris dan manajerial, kiai berperan penting untuk 
mengendalikan dan mengembangkan pesantren sesuai dengan visinya. 

Dalam konteks pembaharuan manajemen, meskipun peran kiai 
tetap dipandang penting, tetapi kiai tidak ditempatkan pada posisi 
penentu kebijakan secara tunggal. Dari sini kerja dimulai dengan 
pembagian unit-unit kerja sesuai aturan yang ditetapkan pimpinan 
pesantren. Ini berarti kekuasaan kiai telah terdistribusi kepada person-
person lain yang dipercaya mengemban tugas. Mekanisme kerja juga 
dimulai diarahkan sesuai dengan visi dan misi pesantren. Meskipun 
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